
 
ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Prinsip Ekonomi Islam dalam Novel Hayy bin 

Yaqdzan Karya Ibnu Thufail” ini ditulis oleh Binti Isnawatul Malikah, NIM. 

12402193224, dengan pembimbing Prof. Dr. Dede Nurohman, M. Ag. 

Kata Kunci: Distribusi Kekayaan, Ekonomi Islam, Keadilan, Etika 

Perdagangan, Hayy bin Yaqdzan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya nilai-nilai ekonomi Islam yang 

secara filosofis dan naratif tercermin dalam karya sastra klasik, khususnya dalam 

novel Hayy bin Yaqdzan karya Ibnu Thufail. Karya ini bukan hanya menyajikan 

refleksi spiritual dan filosofis, tetapi juga memuat prinsip-prinsip ekonomi Islam 

yang relevan dengan kehidupan kontemporer, seperti keadilan, distribusi 

kekayaan, dan etika dalam perdagangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

prinsip-prinsip ekonomi Islam yang terdapat dalam novel tersebut, serta meninjau 

relevansinya terhadap nilai-nilai dasar dalam ekonomi Islam. Fokus utama 

terletak pada prinsip keadilan, distribusi kekayaan, dan etika perdagangan sebagai 

bagian integral dari sistem ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research) dan analisis isi (content analysis). Data primer 

berupa kutipan-kutipan dari novel Hayy bin Yaqdzan dalam terjemahan 

Nurhidayah, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur-literatur ekonomi 

Islam, tafsir Al-Qur’an, hadits, dan karya ilmiah yang relevan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga prinsip utama 

ekonomi Islam yang tercermin dalam novel Hayy bin Yaqdzan, yaitu keadilan 

(proporsional, ontologis, objektif, ekologis, dan Ilahi), distribusi kekayaan 

(meliputi konsumsi seimbang, pemanfaatan sumber daya, hingga sedekah), serta 

etika perdagangan (berlandaskan integritas dan niat ikhlas). Temuan-temuan ini 

tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam 

pengembangan kurikulum ekonomi Islam, pembentukan karakter pelaku usaha 

syariah, serta sebagai dasar nilai dalam menyusun kebijakan ekonomi yang etis 

dan berkeadilan. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "Principles of Islamic Economics in the Novel Hayy 

bin Yaqdzan by Ibnu Thufail" was written by Binti Isnawatul Malikah, NIM. 

12402193224, with supervisor Prof. Dr. Dede Nurohman, M. Ag. 

Keywords: Distribution of Wealth, Islamic Economics, Justice, Trade 

Ethics, Hayy bin Yaqdzan 

This research is motivated by the existence of Islamic economic values   that 

are philosophically and narratively reflected in classical literary works, especially 

in the novel Hayy bin Yaqdzan by Ibn Thufail. This work not only presents 

spiritual and philosophical reflections, but also contains Islamic economic 

principles that are relevant to contemporary life, such as justice, distribution of 

wealth, and ethics in trade. 

The purpose of this study is to identify and analyze the principles of Islamic 

economics contained in the novel, and to review their relevance to the basic 

values   in Islamic economics. The main focus lies on the principles of justice, 

wealth distribution, and trade ethics as an integral part of the Islamic economic 

system. 

This study uses a qualitative method with a library research approach and 

content analysis. Primary data are in the form of quotations from the novel Hayy 

bin Yaqdzan in Nurhidayah's translation, while secondary data are obtained from 

Islamic economic literature, interpretations of the Qur'an, hadith, and relevant 

scientific works. 

The results of this study indicate that there are three main principles of 

Islamic economics reflected in the novel Hayy bin Yaqdzan, namely justice 

(proportional, ontological, objective, ecological, and divine), distribution of 

wealth (including balanced consumption, utilization of resources, to charity), and 

trade ethics (based on integrity and sincere intentions). These findings are not 

only conceptual, but can also be implemented in the development of Islamic 

economics curriculum, character formation of sharia business actors, and as a 

basis for values in formulating ethical and just economic policies. 
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